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ABSTRAK

Khairah Khairunnisa. L021201082. “Morfometrik dan Meristik lkan Louhan,
Amphilophus trimaculatus (Gunther, 1867), yang tertangkap di Bendungan Kalola,
Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan” dibimbing oleh Sharifuddin Bin Andy Omar
sebagai Pembimbing Utama dan Moh. Tauhid Umar sebagai Pembimbing Anggota

Ikan louhan merupakan jenis ikan hibrid dengan beberapa genera yaitu Cichlasoma,
Amphilophus dan Paraneetroplus. Ikan louhan dapat beradaptasi pada setiap kondisi
habitat sehingga ikan louhan dapat ditemukan diberbagai perairan tawar seperti danau,
sungai dan bendungan. Bendungan Kalola terletak di Desa Sogi, Kecamatan
Maniangpajo, Kabupaten Wajo. Menurut masyarakat setempat, ikan yang biasanya
tertangkap di bendungan tersebut yaitu ikan nila (Oreochromis niloticus). Namun saat
ini, bendungan Kalola telah terindikasi masuknya ikan asing yang bersifat invasif dan
mendominasi struktur komunitas. lkan asing invasif tersebut adalah ikan louhan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan karakter morfometrik dan meristik
ikan louhan (A. trimaculatus) jantan dan betina yang tertangkap di Bendungan Kalola.
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan yaitu bulan September hingga November
2023. Sampel ikan diperoleh dari hasil tangkapan nelayan dengan menggunakan alat
tangkap jaring insang. Pengukuran morfometrik ikan dilakukan menggunakan caliper
digital ketelitian 0,01 mm. Analisis data dilakukan dengan uji diskriminan dan uji-t pada
taraf a = 0,05. Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa kisaran dan rerata ikan
louhan betina memiliki ukuran yang lebih besar daripada ikan louhan jantan pada
masing-masing stasiun. Hasil uji kesamaan rata-rata kelompok (test of equality of group
means) dan hasil analisis diskriminan metode stepwise menunjukkan bahwa seluruh
karakter memiliki nilai signifikan (p<0,05) dengan tiga belas karakter yang menjadi
peubah atau diskriminator. Berdasarkan hasil uji-t untuk karakter meristik, rerata
karakter meristik berbeda antarkelompok sampel kecuali karakter sisik di bawah linea
literalis (B), jari-jari keras sirip punggung (G) dan jari-jari lemah sirip anal (H). Ada lima
karakter yang memiliki perbedaan antar keempat kelompok sampel yaitu sisik di atas
linea literalis (C), sisik di depan sirip punggung (D), jari-jari sirip dada kiri (J.), jari-jari
sirip dada kanan (Jr) dan jari-jari sirip ekor (L).

Kata kunci: Amphilophus trimaculatus, Bendungan Kalola, meristik, morfometrik
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ABSTRACT

Khairah Khairunnisa. L021201082. “Morphometric and Meristic of Flowerhorn fish,
Amphilophus trimaculatus (Gunther, 1867), in Kalola dam, Wajo Regency, South
Sulawesi” supervised by Sharifuddin Bin Andy Omar as Supervisor and Moh. Tauhid
Umar as Co-Supervisor.

Flowerhorn fish is a type of hybrid fish with several genera, namely Cichlasoma,
Amphilophus and Paraneetroplus. Flowerhorn fish can adapt to every habitat condition
so that flowerhorn fish can be found in various fresh waters such as lakes, rivers and
dams. Kalola Dam is located in Sogi Village, Maniangpajo District, Wajo Regency.
According to local people, the fish usually caught at the dam is tilapia (Oreochromis
niloticus). However, Kalola Dam has indicated the introduction of invasive alien fish that
dominate the community structure. The invasive foreign fish is the flowerhorn fish. This
study aims to analyze differences in morphometric and meristic characters of male and
female flowerhorn fish (A. trimaculatus) caught at Kalola Dam. This research was carried
out for three months, namely September to November 2023. Fish samples were obtained
from fishermen's catches using gill net fishing gear. Fish morphometric measurements
were made using a digital caliper with an accuracy of 0.01 mm. Data analysis was
conducted with discriminant test and t-test at the level of a = 0,05. Based on the results
of data analysis, it was found that the range and mean of female flowerhorn fish had a
larger size than male flowerhorn fish at each station. The results of the test of equality
of group means and the results of the stepwise discriminant analysis showed that all
characters had significant values (p<0.05) with thirteen characters becoming variables
or discriminators. Based on the t-test results for meristic characters, the means of
meristic characters were different between sample groups except for character scales
below the lateral line (B), number of hard dorsal fin spokes (G) and number of weak
fingers of anal fin (H). There are five characters that have differences between the four
sample groups, namely scales above the lateral line (C), scales in front of the dorsal fin
(D), left pectoral fin rays (J.), right pectoral fin rays (Jr) and tail fin rays (L).

Keywords: Amphilophus trimaculatus, Kalola Dam, meristic, morphometric
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki perairan tawar yang sangat luas dan banyak berbagai macam
jenis ikan air tawar, salah satunya yaitu ikan louhan. lkan louhan merupakan jenis ikan
hibrid dengan beberapa genera yaitu Cichlasoma, Amphilophus, dan Paraneetroplus
(Hedianto & Satria, 2018). Di Indonesia, ikan louhan merupakan ikan hias yang populer
sejak tahun 2000-an (Fadli et al., 2020). lkan louhan termasuk ikan predator yang
tergolong rakus sehingga sangat berpotensi sebagai ikan predator (Herder et al., 2012).
Ikan louhan dapat beradaptasi pada setiap kondisi habitat, sehingga peluang untuk
menetap di badan perairan menjadi sangat tinggi dan dapat mengakibatkan dampak
negatif bagi komunitas ikan asli yang ada di perairan tersebut (Wahyudewontoro &
Rachmatika, 2016), sehingga ikan louhan dapat hidup walaupun bukan di habitat
aslinya. lkan louhan dapat ditemukan diberbagai perairan tawar seperti danau, sungai
dan bendungan.

Bendungan Kalola merupakan salah satu bendungan yang dibangun oleh
pemerintah. Bendungan Kalola terletak di Desa Sogi, Kecamatan Maniangpajo,
Kabupaten Wajo. Pembangunan bendungan ini dimulai pada tanggal 18 Agustus 1992
hingga tanggal 20 Desember 1995. Bendungan ini memiliki beberapa manfaat yaitu
sebagai pengendalian banjir, pemberian air untuk mengairi daerah irigasi, objek wisata,
penyedia air baku serta perikanan air tawar (Widasti, 2018). Menurut masyarakat
setempat, ikan yang biasanya tertangkap di bendungan tersebut yaitu ikan nila
(Oreochromis niloticus). Namun saat ini, bendungan Kalola telah terindikasi masuknya
ikan asing yang bersifat invasif dan mendominasi struktur komunitas. lkan asing invasif
tersebut adalah ikan louhan.

Berdasarkan informasi masyarakat setempat, ikan louhan masuk ke perairan
Bendungan Kalola secara introduksi tidak sengaja (unintentional introduction). Tingkat
invasi ikan louhan di Bendungan Kalola tergolong tinggi sehingga menjadi ancaman
keanekaragaman sumber daya ikan yang bernilai ekonomis tinggi. Selain di Bendungan
Kalola, ikan louhan juga pernah menginvasi di Waduk Sempor sehingga bedampak
negatif secara ekologis dan ekonomis. Secara ekologis, dengan meningkatnya populasi
ikan louhan berdampak pada perubahan struktur komunitas dan penurunan kelimpahan
jenis ikan asli. Sedangkan secara ekonomi, berdampak terhadap penurunan nelayan
karena ikan ini memiliki nilai ekonomis yang rendah (Hedianto et al., 2016).

Ikan louhan tidak mempunyai potensi untuk dikembangkan, karena selain susah

untuk pembudidayaannya nilai ekonomis ikan louhan juga tidak terlalu tinggi dipasaran.



Selain itu ikan louhan juga termasuk pemangsa ikan lain seperti ikan pora-pora, ikan
muijair, ikan nila, dan ikan mas (Herder et al., 2022). lkan louhan masih cukup sulit
diidentifikasi pada tingkat spesies karena masih terbatasnya informasi tentang
morfometrik dan meristik yang dimiliki oleh ikan tersebut, khususnya ikan louhan yang
berada di Bendungan Kalola.

Karakter morfologi meliputi studi morfometrik dan meristik ikan. Pengukuran
morfometrik merupakan pengukuran yang dapat diukur yaitu berupa bagian dari tubuh
ikan misalnya panjang total dan panjang baku pada ikan tersebut. lkan dikatakan besar
apabila panjangnya mencapai lebih dari 10 cm yang dimaksud dari panjang ialah yang
diukur dari ujung mulut hingga ujung ekor. Sedangkan penghitungan meristik adalah
pengukuran yang menekan pada bagian-bagian tertentu tubuh ikan. Karakteristik
meristik berkaitan dengan jumlah bagian dari tubuh ikan mulai dari berapa jumlah sirip
ikan (dorsal, dada, perut, anal dan ekor), jumlah sisik pada ikan (Madduppa, 2020).

Morfometrik dan meristik ikan sangat berguna untuk mengkaji variasi bentuk
akibat adanya perbedaan geografis. Selain itu, informasi morfometrik juga sering
digunakan dalam taksonomi dan mendeskripsikan ikan (Fadhil et al., 2016). Informasi
mengenai karakter morfometrik dan meristik ikan louhan (A. trimaculatus) di Indonesia
belum pernah dilakukan. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

karakteristik morfometrik dan meristik ikan louhan (A. trimaculatus) di Bendungan Kalola.

B. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan karakter morfometrik dan
meristik ikan louhan (A. trimaculatus) jantan dan betina yang tertangkap di Bendungan
Kalola.

Penelitian ini berguna untuk memberikan informasi mengenai perbedaan
morfologi antara jantan dan betina ikan louhan (A. trimaculatus) yang tertangkap di

Bendungan Kalola.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kilasifikasi dan Morfologi lkan Louhan (Amphilophus trimaculatus)

Klasifikasi ikan louhan, Amphilophus trimaculatus (Gunther, 1867) dapat dilihat
pada Gambar 1. Menurut World Register of Marine Species (WoRMS, 2023) adalah

sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Subfilum : Vertebrata

Kelas : Teleostei

Ordo : Cichliformes

Famili : Cichlidae

Subfamili : Cichlinae

Genus : Amphilophus

Spesies : Amphilophus trimaculatus (Glnther, 1867)

Gambar 1. lkan louhan Amphilophus trimaculatus (Giinther, 1867)

Ikan louhan memiliki persamaan nama (synonym) antara lain yaitu Cichalosoma
trimaculatum, Amphilophus trimaculatum, Cichlasoma trimaculatus, dan Heros
trimaculatus. Adapun nama umumnya yaitu Three spot cichlid, di sekitar Bendungan

Kalola nama lokal ini adalah bale louhan.



Ikan louhan memiliki corak tubuh yang indah dengan motif bunga di bagian
tengah tubuh dan di bagian belakang mata, memiliki pola dasar tubuh berwarna hijau
kekuning-kuningan dengan warna merah pada bagian perut antara sirip pectoral dan
sirip ventral. Ikan ini memiliki mulut yang khas seperti keluarga cichlidae dengan rahang
yang tajam. Jika dibandingkan dengan keluarga cichlidae seperti ikan nila atau mujair,
ikan louhan memiliki rahang yang cenderung kecil. Ikan louhan terlihat lebih menarik
dengan warna yang mencolok dan karakteristik khas pada jidatnya yang menonjol jika
sudah siap memijah (Daniono & Murti, 2018).

Berdasarkan morfologinya, ikan ini memiliki bentuk tubuh memanjang, ramping,
dan relatif pipih. Memiliki mata yang besar, menonjol, dan sirip punggungnya
memanjang dari bagian atas tutup insang hingga bagian atas sirip ekor (Ellasafentry,
2015). Keberadaan ikan louhan sangat mengkhawatirkan bagi ekosistem, karena jumlah
spesies ini yang terus bertambah. lkan louhan yang telah menyebar di perairan umum
Indonesia memiliki panjang total antara 9-15 cm dan berat antara 15-45 gram (Dadiono
& Murti, 2023).

B. Habitat dan Distribusi lkan Louhan (Amphilophus trimaculatus)

Ikan louhan mampu beradaptasi dengan baik untuk segala jenis karakteristik
habitat dan berbagai tipe substrat (Hedianto et al., 2018). Pada umumnya, habitat ikan
louhan adalah di air tawar, seperti sawah, sungai, danau dan rawa-rawa yang tidak
mengandung lumpur (Pandiangan et al., 2023). lkan louhan dapat hidup dengan suhu
air yang optimal antara 26°C hingga 30°C (Fadillah et al., 2023).

Menurut Herder et al. (2012), ikan louhan yang ada di Danau Matano jarang
ditemukan pada habitat yang dasarnya lunak atau berlumpur. Substrat lumpur akan
menjadi penghalang bagi ikan louhan untuk menyebar, bahkan bereproduksi. lkan
louhan menempati habitat yang lebih luas, yaitu tepi danau hingga kedalaman lebih dari
13 m dan ikan-ikan dewasa pada umumnya lebih memilih habitat dengan substrat
bebatuan. Namun demikian, ikan louhan yang ditemukan pada kedalaman lebih 15 m
memiliki ukuran yang besar (Nasution et al., 2017).

Ikan louhan yang berada pada kedalaman >13 m berasosiasi dengan substrat
keras berupa bebatuan atau pasir untuk membentuk area territorial dan cenderung
agresif terhadap ikan lainnya. lkan betina akan menempelkan telurnya pada substrat,
kemudian ikan jantan membuahi dengan sperma (Herder et al., 2012). Oleh karena itu,
ikan louhan tergolong substrate guarder dengan tipe rock spawner atau ikan akan

membuat sarang atau menempelkan telurnya pada media substrat keras seperti



bebatuan, pasir ataupun batang-batang pohon terendam, dimana kemudian induk akan
menjaganya (Hedianto & Sentosa, 2018).

Ikan louhan merupakan salah satu jenis ikan hias air tawar yang banyak digemari
pembudidaya terutama di Indonesia. Lebih dari 900 spesies yang terolong Cichlidae
tersebar di Amerika Selatan dan Amerika Tengah, penyebarannya di Afrika dan
Madagaskar mencapai 700 spesies dan hanya terdapat 3 spesies yang ada di Asia
(Sartika, 2019).

C. Morfometrik

Morfometrik merupakan ciri yang berkaitan dengan ukuran tubuh atau bagian
tubuh ikan misalnya panjang total dan panjang baku. Ukuran ini merupakan salah satu
hal yang dapat digunakan sebagai ciri taksonomik saat mengidentifikasi ikan (Nugroho
et al., 2016). Hasil pengukuran dinyatakan dalam satuan milimeter atau centimeter,
ukuran yang dihasilkan dari pengukuran morfometrik disebut ukuran mutlak.
Pengukuran morfometrik merupakan beberapa pengukuran standar yang digunakan
pada ikan antara lain panjang standar, panjang moncong atau bibir, panjang sirip
punggung atau tinggi batang ekor (Isti’anah & Maulana, 2020).

Pada umumnya, perbandingan morfometrik dibuat dengan menggunakan
pengukuran dari bagian tubuh seperti kepala dan dada. Cara mengukur karakter
morfometrik adalah dengan mengukur jarak linear antar titik-titik yang telah ditentukan
pada setiap bagian tubuh kemudian hasil pengukuran tadi dibandingkan menggunakan
statistik yang telah ditentutkan (Tatsuta et al., 2018). Karakter morfometrik yang
digunakan misalnya panjang total tubuh, lebar badan dan lain-lain. Untuk memperoleh
pengukuran yang lebih teliti, sebaiknya menggunakan jangka sorong (Andy Omar,
2016). Menurut Nurmadinah (2016), tiap spesies akan mempunyai ukuran mutlak yang
berbeda-beda. Perbedaan ini disebabkan oleh umur, jenis kelamin dan lingkungan
hidupnya. Faktor lingkungan yang dimaksud adalah makanan, suhu, pH dan salinitas

merupakan faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan.

D. Meristik

Penghitungan meristik adalah pengukuran yang menekankan pada bagian-
bagian tertentu tubuh ikan. Karakteristik meristik ialah yang berkaitan dengan
penghitungan jumlah bagian dari tubuh ikan mulai dari berapa jumlah sirip ikan (dorsal,
dada, perut, anal dan ekor), jumlah sisik pada ikan (Madduppa, 2020). Meristik adalah

ciri yang berkaitan dengan jumlah bagian luar tubuh ikan seperti penghitungan jumlah



jari sirip, jumlah sisik, yang dipakai sebagai dasar pembanding dalam penentuan spesies
ikan dalam satu genus (Suryana et al., 2015).

Perbedaan suatu karakter meristik pada ikan menunjukan sifat tertentu suatu
spesies yang dapat berubah karena tekanan pengelolah sumber daya suatu perairan
(Asiah et al., 2018). Meristik digunakan untuk menunjukkan ciri morfologi organisme.
Karakter meristik dapat dihitung dan dikembangkan secara berurutan, berbeda dengan
karakter morfometrik yang menghasilkan data pengukuran (Chase, 2014). Dalam
taksonomi, ciri meristik dapat dipercaya karena mudah digunakan. Ciri meristik ikan
seperti jumlah sisik, panjang linea literalis, jari-jari dan duri pada sirip, ciri-ciri ini menjadi

tanda spesies (Tukan, 2022).



